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ABSTRAK 
 

Penelitian ini menguji dan menganalisis pengaruh kebijakan moneter (suku 
bunga SBI) terhadap hubungan beta, size, book to market ratio (BMR), dan 
earning yield (EY) dengan return saham tahun 2003-2008 pada perusahaan yang 
tergabung dalam Jakarta Islamic Index (JII). Periode penelitian dilakukan pada 
tahun 2003-2008, sehingga diperoleh sampel sebanyak 45 perusahaan dengan data 
sejumlah 115 dari kriteria yang telah ditentukan. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang diperoleh dari dari publikasi Indonesian Security Market Database 
(ISMD) Pusat Pengembangan Akuntansi (PPA) Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
UGM, Indonesian Capital Market Directory (ICMD) Pojok Bursa Fakultas 
Ekonomi UII, situs www.idx.co.id, data sekunder dari Bank Indonesia dan 
website Bank Indonesia, situs www.bi.go.id. Data yang diperoleh dalam penelitian 
ini dianalisis dengan model regresi linier berganda. 

Hasil pengujian statistik dan analisis pembahasan menunjukkan bahwa 
nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel (3,558 > 2,31) dan sig. F sebesar 0,001 
lebih kecil dari 0,05. Nilai Adjusted R Square diperoleh sebesar 0,177 (17,7%). 
Uji signifikan t menunjukkan variabel kebijakan moneter (suku bunga SBI) 
berpengaruh signifikan terhadap hubungan beta, dan, earning yield dengan return 
saham, dan tidak berpengaruh terhadap hubungan size dan book to market ratio 
dengan return saham. 

 
Kata Kunci: Beta, Size, Book to Market Ratio (BMR), Earning Yield (EY), 

        Kebijakan Moneter (Suku Bunga SBI), Return Saham. 
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MOTTO 
 
 

  )٨( فَارْغَبْ رَبِّكَ وَاِلى) ٧(نْصَبْ  فَا ذَفَرَغْتَفَاِ )٦( مَعَ الْعُسْرِيُسْرًا اِنَّ
 “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), 

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. 

Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 

berharap.” 

 
 

“Gusti Alloh Mboten Sare” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penelitian ini menguji faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

keuntungan (return) yang diperoleh investor yang menanamkan modalnya 

pada perusahaan yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index tahun 2003-

2008. Isu penelitian ini adalah hubungan beta, size, book to market ratio, 

earning yield dengan return saham yang dipengaruhi oleh kebijakan moneter.  

Isu penelitian ini merupakan perluasan dari teori CAPM yang 

mengatakan bahwa risiko sistemastis (beta) adalah satu-satunya variabel yang 

berpengaruh terhadap return saham. Penelitian ini ingin mengetahui pengaruh 

faktor-faktor selain beta terhadap return saham dalam kondisi moneter yang 

berbeda. 

Kebijakan moneter merupakan faktor yang dapat dikontrol oleh 

pemerintah, sehingga kebijakan tersebut dapat dipakai untuk pencapaian 

sasaran pembangunan.1 Penemuan-penemuan variabel tingkat bunga 

dikembangkan menjadi indikator-indikator kebijakan moneter. Bernanke dan 

Blinder membuktikan bahwa tingkat modal pemerintah adalah sebuah 

indikator kebijakan moneter yang baik. 

Indikator-indikator ini menjadi perdebatan para ahli makro ekonomi 

tentang pengaruh nyata dari goncangan moneter. Bernanke dan Blinder, dan 

Cristiano, Eichenbaum, dan Evans berpendapat bahwa pendekatan mengenai 

                                                 
1 Nopirin, Ekonomi Moneter, edisi kesatu (Yogyakarta: BPFE, 2000) Jilid II, hlm. 51. 
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macam-macam uang, pendapatan, tingkat bunga, dan tingkat harga 

dipengaruhi oleh kebijakan moneter. Asset prices termasuk model yang 

digunakan untuk penyelesaian persoalan-persoalan kebijakan moneter yang 

efektif. Oleh karena itu, aset modal merupakan tuntutan pendapatan ekonomi 

yang akan datang. Jika kebijakan moneter adalah pengaruh ekonomi yang 

nyata, maka perubahan kebijakan moneter akan mempengaruhi harga saham. 

Hal tersebut merupakan alasan dalam hipotesis bahwa variabel seperti tingkat 

bunga dikembangkan sebagai ramalan return saham.2 

Kondisi moneter yang berbeda akan menimbulkan risiko yang berbeda 

bagi perusahaan. Kondisi moneter yang berbeda diikuti perubahan tingkat 

suku bunga SBI. Perubahan tingkat suku bunga SBI akan mempengaruhi 

biaya modal. Biaya modal akan mempengaruhi risiko dan return yang 

diterima perusahaan.3 

Investor selalu mengharapkan return. Harapan investor ingin 

memaksimalkan return yang diharapkan. Harapan perolehan return juga 

terjadi pada investasi di dalam aset finansial.4 

Jika tipe risiko berbeda-beda, maka definisi tentang risiko juga 

berbeda-beda. Pandangan Jones dalam model CAPM bahwa risiko dibedakan 

menjadi dua yaitu risiko sistematis (systematic risk) dan risiko tidak 
                                                 

2 Alex D. “Patelis, Stock Return Predictability and The Role of Monetary Policy,” The 
Journal of Finance, Vol. LII, No. 5 (December 1997), hlm. 1952. 
  

3 Imronudin, “Pengaruh Kebijakan Moneter Terhadap Hubungan Model Tiga Faktor 
Dengan Return Saham: Studi Empiris Pada Perusahaan-Perusahaan yang Terdaftar di BEJ Tahun 
1995-2002,” BENEFIT, Vol. 9, No. 2 (Desember 2005), hlm. 131. 

 
4 Bambang Hadi Nugroho, “Pengaruh Beta, Size, Book Value To Market Equity, dan 

Earning Yields terhadap Return Saham: Studi Empiris Pada Perusahaan Non Finansial yang 
Terdaftar di BEJ Tahun 1992-1996,” Perspektif, Vol.8, No.2 (Desember 2003), hlm. 211. 
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sistematis (unsystematic risk). Risiko sistematis menunjukkan variabilitas 

return total yang berhubungan secara langsung dengan pergerakan pasar atau 

ekonomi. Jika risiko ini merupakan pergerakan pasar, maka risiko sistematis 

tidak dapat dihilangkan atau dikurangi dengan cara diversifikasi. Risiko 

sistematis tersebut dinamakan dengan beta.5 

CAPM yang dikembangkan oleh Sharpe, Lintner, dan Black 

menetapkan bahwa return saham yang diharapkan ditentukan oleh tingkat 

bunga bebas risiko dan premi risiko. Risiko tersebut merupakan fungsi respon 

saham terhadap pergerakan pasar. Risiko tersebut diukur dengan koefisien 

beta.6 Oleh karena itu, return dipengaruhi risiko. Jika perubahan kondisi 

moneter akan menimbulkan risiko yang berbeda pada perusahaan, maka hal 

tersebut akan mempengaruhi return yang diharapkan oleh perusahaan.  

Penelitian-penelitian di berbagai literatur keuangan menyatakan 

bahwa beta saham adalah satu-satunya faktor yang mempengaruhi return 

saham. Fama dan Mac Beth berpendapat bahwa beta saham mewakili risiko 

yang tidak bisa dihilangkan dengan cara diversifikasi. Penelitian-penelitian 

tentang pengujian empiris menyatakan bahwa beta merupakan satu-satunya 

alat yang memberikan penilaian (prediktor) terhadap perbedaan return secara 

cross section. Hodoshima, Gomez, dan Kunimura berpendapat bahwa Fama 

dan French menemukan bukti baru yang bertentangan dengan model CAPM 

tentang pengujian beta di dalam perkembangan berikutnya. Mereka 

                                                 
5 Imronudin, “Pengaruh Kebijakan Moneter Terhadap Hubungan Model Tiga 

Faktor……,” hlm. 131. 
  

6 Bambang Hadi Nugroho, “Pengaruh Beta, Size, Book Value To Market Equity…….,” 
hlm. 211. 
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menemukan bahwa return rata-rata tidak mempunyai hubungan yang pasti 

dengan beta.7  

Ada beberapa anomali (ketidakwajaran) empiris mempengaruhi return 

di dalam model CAPM. Variabel size, book to market ratio, dan earning yield 

merupakan variabel di luar model CAPM. Variabel-variabel tersebut 

dinamakan dengan anomali. 

Banz berpendapat bahwa anomali empiris yang paling pokok adalah 

efek ukuran. Ukuran (size) ini merupakan perkalian antara harga per lembar 

saham dan jumlah saham yang beredar. Anomali ini menambah penjelasan 

return rata-rata cross sectional yang dijelaskan oleh beta pasar. Rata-rata 

return pada saham-saham kecil lebih tinggi daripada rata-rata return pada 

saham-saham besar.8 Gertler dan Gilchrist serta Thorbecke berpendapat 

bahwa premi ukuran perusahaan dipengaruhi oleh penetapan kebijakan 

moneter karena perusahaan kecil membutuhkan sumber dana selama uang 

ketat. Hal tersebut dipengaruhi oleh perubahan kondisi moneter.9 

Book to Market Ratio merupakan rasio nilai buku terhadap nilai pasar. 

Rasio tersebut menerima return yang abnormal dalam jangka panjang, 

meskipun rasio tersebut telah disesuaikan dengan risiko sistematis.10 Fama 

                                                 
7 Imronudin, “Pengaruh Kebijakan Moneter Terhadap Hubungan Model Tiga 

Faktor…….,” hlm. 129. 
  

8  Ibid., hlm. 130. 
 
9 Gerald R. Jensen dan Jeffrey M. Mercer, “Monetary Policy and The Cross Section of 

Expected Stock Returns,” The Journal of Financial Research, Vol. XXV, No.1 (April, 2002), hlm. 
137. 

 
10 Zvi Bodie, Alex Kane, dan Alan J. Marcus, Investments, alih bahasa Zuliani 

Dalimunthe dan Budi Wibowo, edisi keenam (Jakarta: Salemba Empat, 2006), hlm. 373. 
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dan French serta Reinganum berpendapat bahwa prediktor imbal hasil/return 

antar sekuritas yang terbaik adalah rasio nilai buku ekuitas terhadap nilai 

pasar ekuitas perusahaan.11 Perubahan kebijakan moneter akan 

mempengaruhi harga saham dan penjualan atau pembelian saham, sehingga 

return yang diterima perusahaan akan berbeda.12 

Earning Yield merupakan perbandingan antara Earning Per Share 

(EPS) dan harga saham. Earning Yield menunjukkan kemampuan perusahaan 

menghasilkan earning. Earning Yield menunjukkan bahwa setiap satu unit 

uang yang disediakan oleh investor dapat memperoleh return saham.13 

Kebijakan moneter yang berbeda akan mempengaruhi penjualan atau 

pembelian saham. Penjualan atau pembelian saham akan mempengaruhi laba 

(earning) yang diperoleh perusahaan. Laba (earning) yang diperoleh 

perusahaan pada kondisi kebijakan moneter yang berbeda, sehingga return 

yang diperoleh perusahaan akan berbeda.14 

Beberapa uraian yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa proksi-

proksi keketatan moneter dapat semakin memperjelas hubungan variabel-

varaibel tersebut dengan return saham. Penelitian ini menggunakan kebijakan 

moneter yang diproksikan dengan tingkat suku bunga SBI. Kebijakan 

moneter dijadikan variabel moderasi (moderating variable) karena tingkat 

                                                 
11 Ibid., hlm. 505-506. 

  
12 Supranto, Statistik Pasar Modal Keuangan dan Perbankan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2004), hlm. 86. 
 
13 Bambang Hadi Nugroho, “Pengaruh Beta, Size, Book Value To Market Equity……,” 

hlm. 212-213. 
 
14 Supranto, Statistik Pasar Modal Keuangan dan Perbankan…………, hlm. 86. 
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suku bunga SBI dapat mempengaruhi hubungan beta, size, book to market 

ratio, dan earning yield dengan return saham. 

Penelitian ini dilakukan tahun 2003 sampai 2008. Indonesia dilanda 

berbagai bencana alam dan krisis ekonomi. Berbagai bencana alam 

mempengaruhi aktivitas perekonomian di pasar modal. Kondisi 

perekonomian Indonesia yang tidak menentu dapat menyebabkan perubahan-

perubahan kebijakan moneter. Perubahan-perubahan kebijakan moneter dapat 

menimbulkan perubahan return saham. Perubahan-perubahan kebijakan 

moneter juga dapat memunculkan bulan-bulan bullish15 dan bulan-bulan 

bearish.16 Bulan-bulan tersebut dapat mengakibatkan ketidakpastian 

perolehan return saham. Oleh karena itu, penyusun mengambil tahun 2003 

sampai 2008 sebagai periode penelitian. 

Penyusun ingin membandingkan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penyusun. Penelitian ini merupakan 

pengembangan dari penelitian Imronudin. Penelitian Imronudin 

menggunakan variabel independen beta, size, dan book to market ratio. 

Obyek penelitiannya pada Bursa Efek Jakarta. Penelitian ini menggunakan 

variabel independen beta, size, book to market ratio, dan earning yield. 

Obyek penelitian ini menggunakan saham-saham yang tergabung dalam 

Jakarta Islamic Index (JII). Penyusun menambah variabel earning yield dan 

menggunakan obyek penelitian yang berbeda karena penyusun ingin 

                                                 
15 Yaitu suatu situasi di mana harga saham mengalami peningkatan terus dan hampir 

terjadi pada semua jenis saham.  
  

16 Yaitu suatu situasi di mana harga saham mengalami penurunan terus dan hampir terjadi 
pada semua jenis saham. 
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mengetahui apakah ada perbedaan hasil kesimpulan dengan penelitian 

terdahulu. 

Latar belakang yang telah dipaparkan menjadikan penyusun ingin 

menguji tentang variabel-variabel yang berpengaruh terhadap return saham 

perusahaan yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index. Penyusun ingin 

menyimpulkan hasil pengujiannya ke dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Kebijakan Moneter terhadap Hubungan Beta, Size, Book to Market 

Ratio, dan Earning Yield dengan Return Saham Perusahaan yang 

Tergabung dalam Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2003-2008.” 

 

B. Pokok Masalah 

Pokok masalah yang dapat diambil berdasarkan latar belakang 

masalah yang telah diuraikan adalah bagaimana pengaruh kebijakan moneter 

terhadap hubungan beta, size, book to market ratio, dan earning yield dengan 

return saham perusahaan yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index (JII) 

tahun 2003-2008. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Setiap penelitian mempunyai tujuan yang mendasari pelaksanaan 

penelitian. Tujuan penelitian yang mengacu pada pokok masalah di atas 

adalah menjelaskan pengaruh kebijakan moneter terhadap hubungan beta, 

size, book to market ratio, dan earning yield dengan return saham perusahaan 

yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2003-2008. 
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Penyusun berharap hasil penelitian ini dapat berguna bagi:  

1. Pengembangan ilmu pengetahuan 

Penelitian ini dapat menambah literatur. Penelitian ini juga dapat 

menambah pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi return 

saham perusahaan yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index. 

2. Praktik 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran dan pertimbangan dengan 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi return saham perusahaan 

yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index (JII), sehingga investor dan 

masyarakat dapat memberikan keputusan investasi yang tepat. 

3. Penelitian selanjutnya 

Penelitian ini dapat memacu penelitian yang lebih baik tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi return saham pada masa yang akan datang. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab. Setiap bab 

terdiri dari beberapa sub bab, yaitu: 

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Hal ini ditempatkan pada awal bab agar penyusun 

mudah menyusun alur skripsi, sehingga pembaca mudah mengetahui 

gambaran penelitian skripsi bab-bab berikutnya. 
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Bab kedua berisi tentang landasan teori yang terdiri dari telaah 

pustaka dan kerangka teori beserta hipotesis. Bab kedua berisi tentang uraian 

pokok-pokok landasan penulisan skripsi. Baba kedua merupakan materi-

materi yang dikumpulkan dan dipilih sebagai bahan acuan pembahasan topik. 

Teori-teori tersebut ditempatkan pada bab ini agar pembaca mudah 

mengetahui teorinya, sehingga pembaca memperoleh pemahaman dan 

kerangka teori penelitian ini. 

Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian, sifat penelitian, populasi dan sampel, metode pengambilan data, 

definisi variabel penelitian, dan teknik analisis data. 

Bab keempat berisi tentang analisa data dan pembahasannya. Bab 

empat memuat tentang analisis data yang tersedia, perangkat penelitian, 

jawaban, dan hasil dari masalah yang diteliti. 

Bab kelima merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan, 

keterbatasan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan analisis data, pengujian 

hipotesis dan pembahasan adalah: 

1. Pengaruh positif beta (risiko) terhadap return saham akan lebih besar 

ketika kondisi kebijakan moneter yang ekspansif dibandingkan ketika 

kondisi kebijakan moneter kontraktif berarti hasil pengujian ini 

mendukung H1. Hubungan beta dengan return saham akan lebih kuat 

ketika kondisi kebijakan moneter yang ekspansif. Kondisi moneter yang 

ekspansif dengan tingkat suku bunga SBI yang tinggi mendorong investor 

untuk menabung. Modal besar yang dimiliki oleh investor dari tabungan 

digunakan untuk aset yang berisiko, sehingga makin tinggi risiko makin 

besar return yang diperoleh. Ketika kebijakan moneter yang kontraktif 

investor akan menuntut premi risiko yang tinggi karena investor ingin 

menjaga tingkat return, sehingga investor membeli saham. Pembelian 

saham menyebabkan return yang diperoleh investor menurun. 

2. Pengaruh positif ukuran perusahaan (size) terhadap return saham akan 

lebih besar ketika kondisi kebijakan moneter yang ekspansif dibandingkan 

ketika kondisi kebijakan moneter yang kontraktif berarti hasil pengujian 

ini tidak mendukung H2. Hubungan size dengan return saham akan lemah 

ketika kondisi kebijakan moneter yang ekspansif. Adanya assymmetric 

information menyebabkan informasi tentang perusahaan tersebut hanya 
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sedikit. Adanya assymmetric information menyebabkan tingkat 

kepercayaan pada perusahaan tersebut berkurang, sehingga informasi 

tersebut menyebabkan return yang diperoleh perusahaan menjadi kecil. 

3. Pengaruh positif book to market ratio terhadap return saham akan lebih 

besar ketika kondisi kebijakan moneter yang ekspansif dibandingkan 

ketika kondisi kebijakan moneter yang kontraktif berarti hasil pengujian 

ini tidak mendukung H3. Hubungan book to market ratio dengan return 

saham menjadi lemah dengan kebijakan moneter yang yang ekspansif. Hal 

ini berarti kondisi pasar yang tidak efisien. Kondisi pasar tidak efisien 

menyebabkan perusahaan mempunyai nilai book to market ratio yang 

lebih kecil dari 1 (overvalued) pada kondisi kebijakan moneter ekspansif. 

Hal tersebut menyebabkan perusahaan memperoleh return kecil. 

4. Pengaruh positif earning yield terhadap return saham akan lebih besar 

ketika kondisi kebijakan moneter yang ekspansif dibandingkan ketika 

kondisi kebijakan moneter yang kontraktif berarti hasil pengujian ini 

mendukung H4. Hubungan earning yield dengan return saham akan lebih 

kuat dengan kebijakan moneter yang ekspansif. Hal ini berarti kebijakan 

moneter yang ekspansif menyebabkan harga saham menjadi undervalued 

yang menyebabkan keuntungan (earning) meningkat, sehingga investor 

memperoleh return saham yang tinggi. 
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B. Keterbatasan 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan yang tergabung 

dalam Jakarta Islamic Index, sehingga generalisasi hasil penelitian ini 

harus dilakukan secara hati-hati. Hal ini dikarenakan JII di Bursa Efek 

Jakarta masih relatif baru. Jumlah perusahaan yang tercakup dalam indeks 

syariah masih relatif sedikit dan perusahaan yang tergabung sering tidak 

konsisten. 

2. Penelitian ini hanya mengunakan data tahunan, sehingga hasil yang 

diperoleh hanya berpengaruh sangat kecil. 

3. Penelitian ini salah satunya menggunakan data suku bunga SBI yang 

berupa data bulanan, sehingga data harus dirata-rata menjadi data tahunan. 

Hal tersebut dilakukan karena variabel yang lain menggunakan data 

tahunan dan hal tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil penelitian. 

 

C. Saran-saran 

1. Penyusun berharap penelitian selanjutnya menggunakan data bulanan atau 

harian, sehingga penelitian tersebut dapat memperoleh hasil yang berbeda 

dan lebih baik. 

2. Penyusun berharap penelitian selanjutnya menggunakan data variabel yang 

sama, sehingga penelitian tersebut dapat memperoleh hasil yang berbeda 

dan lebih baik. 
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3. Penyusun berharap penelitian selanjutnya dapat melakukan perbandingan 

sampel perusahaan-perusahaan yang berada pada bursa yang lain. 

Penyusun juga berharap penelitian selanjutnya menambah atau mengganti 

variabel yang terkait dengan return saham. 

4. Penyusun berharap penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi 

perusahaan dan manajer memberikan informasi yang jelas bagi investor 

ketika kondisi kebijakan moneter yang ekspansif. Investor akan semakin 

berminat ketika investor mengetahui besar dana yang digunakan dan besar 

laba yang diperoleh ketika kondisi kebijakan moneter yang ekspansif. 
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Lampiran 1 

DAFTAR NAMA-NAMA PERUSAHAAN JII YANG DIJADIKAN 
SAMPEL PENELITIAN SELAMA TAHUN 2003-2008  

DAN RUANG LINGKUP USAHANYA 

NO. PERUSAHAAN KODE RUANG LINGKUP PERUSAHAAN 

1. PT. Astra Argo 
Lestari Tbk. 

AALI Perusahaan ini bergerak di bidang perkebunan karet 
dan industri karet serta industri minyak goreng. Kantor 
pusat perusahaan terletak di Jl. Pulau Ayang Raya Blok 
OR No. 1 kawasan industri Pulogadung Jakarta. 
Perkebunan karet perusahaan dan pabrik 
pengolahannya berada di Kalimantan Selatan dan 
pabrik minyak goreng terletak di Sumatera Utara. 

2. PT. Adhi Karya 
Tbk. 

ADHI Kantor Pusat Perusahaan berada di Jl. Raya Pasar 
Minggu Km. 18, Jakarta. Kegiatan utama perusahaan 
ini berbasis konstruksi.  Perusahaan terlibat dalam 
pekerjaan konstruksi sipil termasuk bekerja untuk 
semua sektor pembangunan, konstruksi bangunan, 
mekanik dan listrik bekerja, termasuk jaringan, radio 
telekomunikasi dan instrumentasi. Perusahaan ini juga 
berkaitan dalam konsultasi manajemen, teknik industri, 
perdagangan umum, industri fabrikasi, bangunan 
manajemen, bahan bangunan dan peralatan layanan 
perdagangan, teknologi informasi dan layanan bisnis, 
properti dan pengembangan real estate dan agribisnis. 

3. PT. Aneka 
Tambang Tbk. 

ANTM Kantor Pusat perusahaan berada di Gedung Aneka 
Tambang Jl. T.B Simatupang No.1 Lingkar Selatan, 
Tanjung Barat, Jakarta. Perusahaan ini bergerak di 
bidang pertambangan berbagai jenis bahan galian, serta 
menjalankan usaha di bidang industri, perdagangan, 
pengangkutan dan jasa lainnya yang berkaitan dengan 
bahan galian tersebut. 

4. PT. Apexindo 
Pratama Duta 
Tbk. 

APEX Kantor Pusat Perusahaan berada di Jl. Ampera Raya 
No. 20 Jakarta. Perusahaan ini bergerak dalam bidang 
jasa. Kegiatan utama di darat maupun lepas pantai 
menyediakan jasa pengeboran dan jasa terkait lainnya. 
Jasa yang ditawarkan pengeboran minyak dan gas serta 
panas bumi eksplorasi dan produksi perusahaan. 
Kegiatan perusahaan ini dilakukan di Indonesia dan 
Timur Tengah. 
 
 
 
 



 

NO. PERUSAHAAN KODE RUANG LINGKUP PERUSAHAAN 

5. PT. Astra 
Graphia Tbk. 

ASGR Perusahaan ini berkantor pusat di Jl. Kramat Raya No. 
43 Jakarta. Perusahaan ini fokus pada bisnis Document 
Solution dengan Fuji Xerox Co Ltd, sebagai pelaku 
utama, dokumen ahli global perusahaan dengan kantor 
pusat di Jepang. Document Solution telah dibagi 
menjadi empat area bisnis utama, yaitu: Office System 
Business, Production System Business, Printer Channel 
Business, dan Service Business.  Pembagian bisnis 
tersebut didasarkan pada jenis perangkat keras dan jasa 
yang ditawarkan. 

6. PT. Astra 
International 
Tbk. 

ASII Perusahaan ini berkantor pusat di Jl. Raya Motor Raya 
No. 8 Sunter II, Jakarta. Kegiatan utama perusahaan ini 
adalah otomotif, alat berat, jasa keuangan, agribisnis 
dan bisnis teknologi informasi.  

7. PT. Astra 
Otoparts Tbk. 

AUTO Perusahaan ini berkantor pusat di Jl. Raya Pegangsaan 
Dua Km. 2.2 Kelapa Gading Jakarta. Kegiatan utama 
perusahaan ini adalah manufaktur dan penjualan yang 
berhubugan dengan otomotif. 

8. PT. Berlian Laju 
Tanker Tbk. 

BLTA Perusahaan ini berkantor pusat di Jl. Abdul Muis No. 
40 Jakarta Pusat. Kegiatan utama perusahaan ini adalah 
menyediakan transportasi massal yang mengkhususkan 
diri dalam cairan kargo.  Jenis kargo yang diangkut 
oleh perusahaan ini termasuk minyak mentah dan 
produk minyak bumi, minyak pelumas (minyak dasar 
dan aditif), cairan bahan kimia (organik dan 
anorganik), gas cair (LPG, Propylene, propana dan 
tekanan gas), minyak nabati dan hewan lemak. 
Hubungan bisnis utamanya dikategorikan ke dalam 
Kapal Chartering, Kapal Operasi dan Ship Agency. 

9. PT. Bakrie & 
Brothers Tbk. 

BNBR Perusahaan ini berkantor pusat di Jl. HR Rasuna Said 
Kav. B-2, Jakarta. Kegiatan utama perusahaan ini 
dilakukan melalui Divisi Perkebunan, Infrastruktur dan 
Telekomunikasi. 

10. PT. Barito 
Pasific Timber 
Tbk. 

BRPT Perusahaan ini berkantor pusat di Jl. Letjen S. Parman 
Kav. 62-63 Jakarta. Kegiatan utama perusahaan ini 
berkaitan dengan industri dan kimia. Kegiatan yang 
lain berkaitan dengan industri-industri kayu. 

11. PT. Bakrie 
Telecom Tbk. 

BTEL Perusahaan ini berkedudukan di Jl. HR. Rasuna Said 
Kav. B-1 Jakarta. Perusahaan ini kegiatan utamanya  
adalah tetap menyediakan radio digital selular jaringan 
telekomunikasi dan jasa. 
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12. PT. Bumi 
Resources Tbk. 

BUMI Perusahaan ini berkantor pusat di Jl. HR Rasuna Said 
Kav. B2, Jakarta. Kegiatan utama perusahaan ini adalah 
eksplorasi, pertambangan, manufaktur, memproduksi 
dan pemasaran deposit batu bara. Perusahaan ini 
memproduksi batu bara mengandung bitumen, sub-
bituminous batubara dan Ecocoal. Kegiatan pengolahan 
batubara terdiri dari menghancurkan batubara dan 
membersihkan batubara. Kegiatan lain perusahaan ini 
adalah eksplorasi minyak, gas, tembaga dan emas. 
Perusahaan ini beroperasi di Indonesia, Yaman, 
Mauritania dan Jepang.  

13. PT.Citra Marga 
Nusaphala 
Persada Tbk. 

CMNP Perusahaan ini berkantor pusat di Jl. Angkasa No. 20 
Kemayoran, Jakarta. Kegiatan utama perusahaan ini 
adalah membangun, mengoperasikan dan memelihara 
proyek-proyek jalan tol.  Kegiatan lain adalah investasi 
dan penyediaan jasa-jasa pendukung lain lain jalan tol 
dan sektor lain yang terkait dengan operasi jalan tol. 

14. PT. Ciputra 
Development 
Tbk. 

CTRA Perusahaan ini berkantor pusat di Jl. Prof. Dr. Satrio 
Kav. 6 Karet Kuningan, Setiabudi Jakarta Selatan. 
Kegiatan utama perusahaan ini berbasis properti dan 
perusahaan real estate.  Hal ini terlibat dalam 
pengembangan, konstruksi dan penjualan kompleks 
perumahan, perkantoran, pusat komersial, kompleks 
industri dan fasilitas pendukungnya, termasuk restoran, 
pusat hiburan, lapangan golf dan klub keluarga 

15. PT. Ciputra 
Surya Tbk. 

CTRS Perusahaan ini berkantor pusat di Taman Perkantoran 
Citra Raya Kav. 1 Jl. Citra Raya Utama Surabaya. 
Kegiatan utama perusahaan ini berbasis pada properti. 
Perusahaan ini terlibat dalam perencanaan, konstruksi 
dan pemasaran perumahan, kantor dan kompleks bisnis. 

16. PT. Dankos 
Laboratories 
Tbk. 

DNKS Perusahaan ini berkantor pusat di Jl. Rawagatel Blok 
IIIS Kav.37 Kawasan Industri Pulogadung Jakarta 
Timur. Kegiatan utama perusahaan ini meliputi 
produksi, pengembangan dan perdagangan produk 
farmasi. Kegiatan lain termasuk manufaktur. 

17. PT. Dynaplast 
Tbk. 

DYNA Perusahaan ini berkantor pusat di Jl. MH. Thamrin 
No.1, Lippo Village Karawaci Tangerang. Kegiatan 
utama perusahaan ini adalah industri kemasan plastik, 
komponen plastik dan lembaran plastik.  Perusahaan ini 
mengoperasikan fasilitas produksi di Tangerang, 
Bakasi dan Bogor.  
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18. PT.Energi Mega 
Persada Tbk. 

ENRG Perusahaan ini berkantor pusat di Jl. Jend. Gatot 
Subroto Kav. 42, Jakarta. Kegiatan utama perusahaan 
ini meliputi pertambangan dan perdagangan minyak 
dan gas. Proyek-proyek perusahaan ini termasuk Selat 
Malaka PSC, Kangean PSC, Bentu & Korinci PSC, 
PSC Gebang JOB, Gelam TAC dan Semberah TAC. 
Perusahaan ini memiliki jumlah total dari 19 anak 
perusahaan langsung dan tidak langsung di Indonesia, 
Amerika Serikat, Panama, Belanda, British Virgin 
Island, Singapura, Seychelles dan Inggris. 

19. PT. Enseval 
Putra 
Megatrading 
Tbk. 

EPMT Perusahaan ini berkantor pusat di Jl. Letjen. Suprapto 
Kav. 4 Jakarta. Perusahaan ini berkembang menjadi 
distributor umum, berurusan tidak hanya dalam produk 
farmasi, tetapi juga dalam berbagai produk konsumen 
dan peralatan medis, dan bahkan bertindak sebagai 
agen dan distributor untuk bahan baku kimia untuk 
farmasi, kosmetik, dan industri makanan. Sejalan 
dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia, perusahaan 
ini juga terdiversifikasi menjadi beberapa jenis usaha 
lain selain dari perdagangan dan distribusi. 

20. PT. Gajah 
Tunggal Tbk. 

GJTL Kantor pusat berada di Wisma Hayam Wuruk. Lantai 
10. Jl Hayam Wuruk 8 Jakarta. Perusahaan bergerak 
dalam industri dibidang pembuatan barang-barang 
terbuat dari karet, termasuk ban dalam dan luar semua 
jenis kendaraan, barang atau alat-alat yang terbuat dari 
karet. 

21. PT. International 
Nickel Industri 
Tbk. 

INCO Perusahaan ini berkantor pusat di Jl. Jend. Sudirman 
Kav. 54–55 Jakarta. Perusahaan kegiatan utamanya 
adalah eksplorasi, pertambangan, pengolahan, dan 
pemasaran transportating nikel dan produk mineral 
yang terkait.  Perusahaan ini memproduksi nikel dalam 
matte, suatu produk setengah jadi dari bijih di lateritic 
pertambangan terpadu dan fasilitas pengolahan di dekat 
Sarwoko di pulau Sulawesi.  

22. PT. Indofood 
Sukses Makmur 
Tbk. 

INDF Kantor pusat perusahaan terletak di Gedung Ariobimo 
Sentral Lt. 12 Jl. H.R. Said X-2 Kav.5 Jakarta. 
Perusahaan bergerak di bidang produksi mie, 
penggilingan tepung, kemasan, jasa manajemen serta 
penelitian dan pengembangan. 
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23. PT. Indah Kiat 
Pulp & Paper 
Tbk. 

INKP Perusahaan ini berkantor pusat di Wisma Indah Kiat, B 
Building Km. 8 Jl.  Raya Serpong Tangerang. Kegiatan 
utama perusahaan ini adalah manufaktur kertas, 
industri pulp dan kertas.  Perusahaan ini menghasilkan 
berbagai jenis kertas terdiri dari pencetakan dan 
menulis kertas (coated dan uncoated freesheet) dan 
kertas fotokopi. Produk-produknya adalah kertas 
industri dan lain-lain terdiri dari linerboard, corrugating 
media, bergelombang pengiriman kontainer, boxboard 
dan khusus kertas berwarna.  Fasilitas produksi 
berlokasi di Tangerang, Perawang dan Serang. 

24. PT. Indocement 
Tunggal 
Prakarsa Tbk. 

INTP Kantor pusat perusahaan terletak di Wisma Indocement 
Lantai 8, Jl. Jendral Sudirman Kav. 70-71 Jakarta. 
Perusahaan bergerak dibidang pabrik semen, bahan-
bahan bangunan, kontruksi dan perdagangan. 
Pabriknya berada di Citeureup-Jawa Barat, Cirebon-
Jawa Barat, dan Tarjun-Kalimantan Selatan. 

25. PT. Indosat Tbk. ISAT Kegiatan perusahaan meliputi penyediaan dan 
pelayanan jaringan dan/atau jasa telekomunikasi serta 
usaha informatika, menjalankan perencanaan, 
pembangunan sarana, pengadaan fasilitas 
telekomunikasi serta usaha informatika termasuk 
pengadaan sumber daya yang mendukung, menjalankan 
pengoperasian, pemeliharaan, penelitian dan 
pengembangan sarana dan/atau fasilitas telekomunikasi 
serta informatika dan penyelenggaraan pendidikan dan 
latihan baik di dalam maupun luar negeri, serta 
menyelenggarakan pelayanan yang berhubungan 
dengan pengembangan jaringan dan/atau jasa 
telekomunikasi serta usaha informatika. Perusahaan 
berkedudukan di Jl. Medan Merdeka Barat No. 21 
Jakarta. 

26. PT. Kawasan 
Industri 
Jababeka Tbk. 

KIJA Perusahaan ini berkantor pusat di Jl. K.H. Mas 
Mansyur Kav. 126, Jakarta. Kegiatan utama perusahaan 
ini berkaitan dengan industri yang berkembang di 
Indonesia.  Estat segmen industri menawarkan banyak 
industri, bangunan pabrik standar, bangunan industri 
pendukung serta bangunan industri kustom. Perusahaan 
ini jugga menyediakan manajemen infrastruktur dan 
perkebunan dengan mengoperasikan air bersih dan 
pengolahan air limbah pabrik, pemadam kebakaran 
mengelola dan memelihara jalan, taman dan 
penerangan jalan umum. 
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27. PT. Kalbe Farma 
Tbk. 

KLBF Perusahaan ini berkantor pusat di Jl. Letjend. Suprapto 
Kav.  4, Jakarta. Kegiatan utama perusahaan ini adalah 
manufaktur dan mendistribusikan produk farmasi untuk 
manusia dan kesehatan hewan.  Segmen distribusinya 
terlibat dalam penyaluran obat-obatan, produk 
konsumen serta instrumen dan diagnostik dan 
komponen bahan baku kimia untuk pihak ketiga pelaku 
utama.  Pembagian kemasannya terlibat dalam 
menyediakan kertas kemasan fleksibel dan layanan 
bagi produsen barang-barang konsumen di Indonesia. 
Divisi produk kesehatan yang bergerak dalam bidang 
manufaktur dan mendistribusikan obat-obatan, 
minuman energi dan produk-produk nutrisi. 

28. PT. Limas 
Stokhomindo 
Tbk. 

LMAS Perusahaan ini berkantor pusat di Jl. Jend. Sudirman 
Kav. 54-55, Jakarta. Kegiatan utama perusahaan ini 
adalah mengembangkan solusi teknologi informasi dan 
akurat memberikan informasi data real-time. 
Perusahaan ini juga menawarkan jasa termasuk jasa 
pelatihan dan konsultasi, solusi untuk manajemen 
risiko operasional, perusahaan konsolidasi storage dan 
keamanan jaringan komputer. 

29. PT. Lippo 
Karawaci Tbk. 

LPKR Perusahaan ini berkedudukan di Jln. Bulevar Palem 
Raya No. 7 Lippo Karawaci Tangerang Tengah Banten. 
Kegiatan utama perusahaan ini adalah pengembangan 
lahan perumahan, kesehatan dan rumah sakit serta 
infrastruktur dan perhotelan. 

30. PT. London 
Sumatera Tbk. 

LSIP Perusahaan ini berkantor pusat di Jl. Jend. Achmad 
Yani No. 2 Medan. Kegiatan utama perusahaan ini 
meliputi perkebunan, penanaman, pemanenan, 
pengolahan, penggilingan dan penjualan minyak kelapa 
sawit, karet, kakao, kopi, teh dan kelapa. Kegiatan 
lainnya meliputi penelitian dan pengembangan dan 
pembiakan tanaman. 

31. PT. Medco 
Energi 
Internasional 
Tbk. 

MEDC Perusahaan ini berkantor pusat di Jl. Jend. Sudirman 
No. 58 Jakarta. Kegiatan utama perusahaan ini meliputi 
eksplorasi dan produksi minyak dan gas bumi, 
pengeboran darat maupun lepas pantai, metanol dan 
menghasilkan tenaga listrik.  
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32. PT. Multipolar 
Tbk. 

MLPL Perusahaan ini berkantor pusat di Jl. Palem Raya 
Bolevar Lippo Karawaci 1100 Tangerang. Kegiatan 
utama prusahaan ini meliputi ritel, distribusi dan 
teknologi informasi. Kegiatan teknologi informasi 
menyediakan layanan integrasi sistem, termasuk impor, 
perdagangan, distribusi dan servis komputer dan 
produk terkait. Perusahaan ini memiliki 30 anak 
perusahaan yang berlokasi di seluruh Indonesia, 
Belanda, British Virgin Islands, Malaysia, Cina dan 
Hong Kong. 

33. PT. Mayora 
Indah  Tbk. 

MYOR Perusahaan ini berkantor pusat di JL. Tomang Raya 
No. 21–23, Jakarta. Kegiatan utama perusahaan ini 
meliputi pengolahan dan distribusi makanan, kopi dan 
biji coklat. Perusahaan ini memproduksi biskuit merek 
Roma, Danisa dan Better, memproduksi permen 
dengan merek Kopiko, Kis dan Plonk, memproduksi 
wafer dengan merek Roma, Beng Beng dan Astor, 
memproduksi coklat dengan merek Choki Choki dan 
Danisa serta meproduksi makanan kesehatan dengan 
merek Energen Cereal dan Energen Milkuit. Produksi 
kopi dengan merek kopi Torabika Duo, Torabiko Duo 
Susu, Torabika Mocca, Torabika 3 in 1 dan Torabika 
Cappuccino. Tanaman yang digunakan untuk 
berproduksi berlokasi di Tangerang dan Bekasi. 

34. PT. Perusahaan 
Gas Negara Tbk. 

PGAS Perusahaan ini berkantor pusat di Jl. KH. Zainul Arifin 
No. 20, Jakarta. Perusahaan ini kegiatan utamanya 
adalah distribusi dan transmisi gas alam. Bisnis 
distribusinya adalah tanda-tanda pasokan jangka 
panjang perjanjian dengan operator hulu, yang 
memberikan dijadwalkan perusahaan dan dapat 
diandalkan volume gas dan harga gas tetap. Jaringan 
distribusi dan fasilitas yang dikelola oleh empat unit 
bisnis strategis, masing-masing terdiri dari sejumlah 
kabupaten.  Di bisnis transmisi, perusahaan ini 
mengangkut gas melalui jaringan transmisi dari hulu 
pemasok kepada pengguna akhir. 
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35. PT. Tambang 
Batubara Bukit 
Asam Tbk. 

PTBA Perusahaan ini berkantor pusat di Jl. HR Rasuna Said 
X-5, Kav. 2 & 3, Jakarta. Perusahaan ini adalah 
berbasis perusahaan pertambangan batubara. 
Perusahaan ini terlibat dalam kegiatan pertambangan 
batubara, termasuk survei umum, eksplorasi, 
eksploitasi, pengolahan, pemurnian, transportasi dan 
perdagangan, pemeliharaan fasilitas pelabuhan 
batubara khusus untuk kebutuhan internal dan 
eksternal, pengoperasian pembangkit listrik uap dan 
menyediakan jasa konsultasi yang terkait dengan 
pertambangan batu bara industri. Dua unit 
pertambangan berlokasi di Tanjung Enim, Sumatera 
Selatan dan Ombilin, Sumatera Barat. 

36. PT. Semen 
Cibinong Tbk. 

SMCB Ruang lingkup kegiatan perusahan meliputi 
pengoperasian pabrik semen dan aktivitas lain yang 
berhubungan dengan industri semen, serta melakukan 
investasi pada perusahaan lainnya. Perusahaan 
berdomisili di Jakarta dengan Pabrik berada di 
Narogong Jawa Barat dan Cilacap Jawa Tengah. 

37. PT. Semen 
Gresik Tbk. 

SMGR Perusahaan ini berkantor pusat di Semen Gresik 
Building, Jl. Veteran Gresik Surabaya. Kegiatan utama 
perusahaan ini adalah pembuatan semen. Kegiatan ini 
berlokasi di Gresik dan Tuban di Jawa Timur, Indarung 
di Sumatera Barat dan Pangkep di Sulawesi Selatan. 
Kegiatan lainnya adalah  manufaktur semen, 
pertambangan batu kapur dan tanah liat serta industri 
pengembangan real estat. 

38. PT. Summarecon 
Agung Tbk. 

SMRA Perusahaan ini berkantor pusat di Jl. Perintis 
Kemerdekaan No. 42 Jakarta Timur. Kegiatan utama 
perusahaan ini dilakukan melalui tiga kegiatan usaha: 
pembangunan, investasi dan Manajemen. 

39. PT. Timah Tbk. TINS Perusahaan dan anak perusahaannya bergerak di bidang 
pertambangan, perindustrian, perdagangan, 
pengangkutan dan jasa. Perusahaan ini berkedudukan 
di Pangkalpinang, Bangka Belitung. Kegiatan utama 
perusahaan adalah berfungsi sebagai perusahaan induk 
yang melakukan kegiatan investasi dan melakukan jasa 
pemasaran terhadap group. 
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40. PT. Kertas Tjiwi 
Kimia Tbk.  

TKIM Perusahaan berkantor pusat di Jl. Raya Surabaya-
Mojokerto Km. 44, Sidoarjo, Jawa Timur. Perusahaan 
ini bergerak di bidang manufaktur. Kegiatan utama 
adalah manufaktur kertas tulis dan cetak, baik dilapisi 
dan uncoated. Produk yang dijual baik di dalam negeri 
dan diekspor ke Asia, Amerika, Australia, Eropa Timur 
dan Afrika. 

41. PT. 
Telekomunikasi 
Indonesia Tbk. 

TLKM Perusahaan berkantor pusat di Jl. Japati No. 1 Bandung, 
Jawa Barat. Ruang lingkup perusahaan adalah 
menyelenggarakan jasa dan fasilitas telekomunikasi 
dan informasi.  

42. PT. Tempo Scan 
Pasific Tbk. 

TSPC Perusahaan berkantor pusat di Jl. H.R. Rasuna Said 
Kav. 11 Jakarta. Kegiatan utama perusahaan ini 
menyediakan layanan distribusi dan manufaktur dan 
perdagangan produk farmasi, produk perawatan pribadi 
dan kosmetik. 

43. PT. Bakrie 
Sumatra 
Plantations Tbk. 

UNSP Perusahaan berkantor pusat di Jl. HR. Rasuna Said 
Kav. B-2 Jakarta. Kegiatan utama perusahaan ini 
meliputi pertanian, pengolahan dan perdagangan 
produk pertanian dan industri, yaitu karet dan minyak 
kelapa sawit.  

44. PT. United 
Tractor Tbk. 

UNTR Kantor pusat perusahaan berlokasi di Jl. Raya Bekasi 
Km 22, Cakung, Jakarta. Kegiatan usahanya meliputi 
penjualan dan penyewaaan alat-alat berat, kontraktor 
penambangan dan pertambangan batu bara. 

45. PT. Unilever 
Indonesia Tbk. 

UNVR Kegiatan usaha Perseroan meliputi pembuatan sabun, 
deterjen, margarin, minyak nabati dan makanan berinti 
susu, es krim, minuman dengan bahan pokok teh dan 
produk-produk kosmetik. Kantor PT. Unilever 
Indonesia Tbk ini berlokasi di Jl.Gatot Subroto Kav-15, 
Jakarta. 

Sumber: Lampiran Pengumuman BEI tahun 2009 diolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 



 

Lampiran 2 
 

RETURN SAHAM 

PERUSAHAAN TAHUN 
HARTUP 
TAHUN 

INI 

HARTUP 
TAHUN 
LALU 

RETURN 

AALI 

2003 1725 1550 0,112903226
2004 3100 1725 0,797101449
2005 4900 3100 0,580645161
2007 28000 12600 1,222222222
2008 9800 28000 -0,65

ADHI 2005 720 675 0,066666667
2006 800 738 0,08401084

ANTM 

2003 1925 600 2,208333333
2004 1725 1925 -0,103896104
2005 3575 1725 1,072463768
2006 8000 2458 2,2546786
2007 4475 8000 -0,440625
2008 1090 4475 -0,756424581

APEX 2003 345 365 -0,054794521

ASGR 2003 330 275 0,2
2004 320 330 -0,03030303

ASII 2006 15700 10200 0,539215686
2007 27300 15700 0,738853503

AUTO 2003 1550 1400 0,107142857

BLTA 
2003 1000 485 1,06185567
2006 1740 1040 0,673076923
2007 2650 1740 0,522988506

BNBR 
2005 120 40 2
2006 155 120 0,291666667
2007 290 155 0,870967742

BRPT 2005 550 450 0,222222222
BTEL 2007 420 245 0,714285714

BUMI 

2004 800 500 0,6
2005 760 800 -0,05
2006 900 760 0,184210526
2007 6000 900 5,666666667
2008 910 6000 -0,848333333

CMNP 2003 375 380 -0,013157895

CTRA 2007 890 760 0,171052632
2008 184 890 -0,793258427

CTRS 2005 420 1475 -0,715254237
DNKS 2004 775 1225 -0,367346939



 

PERUSAHAAN TAHUN 
HARTUP 
TAHUN 

INI 

HARTUP 
TAHUN 
LALU 

RETURN 

DYNA 2003 1400 850 0,647058824

ENRG 2005 750 600 0,25
2006 520 750 -0,306666667

EPMT 2004 550 370 0,486486486

GJTL 

2003 403 230 0,752173913
2004 650 550 0,181818182
2005 560 650 -0,138461538
2006 580 560 0,035714286

INCO 

2004 11550 34900 -0,669054441
2005 13150 11550 0,138528139
2006 31000 13150 1,357414449
2007 96250 31000 2,10483871
2008 1930 96250 -0,979948052

INDF 

2003 800 600 0,333333333
2005 910 800 0,1375
2006 1350 910 0,483516484
2007 2575 1350 0,907407407

INKP 2005 1080 1025 0,053658537
2007 840 940 -0,106382979

INTP 

2003 2125 675 2,148148148
2004 3075 2125 0,447058824
2005 3550 3075 0,154471545
2006 5750 3550 0,61971831
2007 8200 5750 0,426086957
2008 4600 8200 -0,43902439

ISAT 

2003 15000 9250 0,621621622
2004 5750 15000 -0,616666667
2005 5550 5750 -0,034782609
2006 6750 5550 0,216216216
2007 8650 6750 0,281481481

KIJA 2005 90 115 -0,217391304
2006 155 90 0,722222222

KLBF 

2004 550 1000 -0,45
2005 990 550 0,8
2006 1190 990 0,202020202
2007 1260 1190 0,058823529
2008 400 1260 -0,682539683

LMAS 2003 1200 1125 0,066666667
2004 675 1200 -0,4375

LPKR 2007 690 1070 -0,355140187
LSIP 2005 2950 1425 1,070175439



 

PERUSAHAAN TAHUN 
HARTUP 
TAHUN 

INI 

HARTUP 
TAHUN 
LALU 

RETURN 

LSIP 2006 6600 2950 1,237288136
2007 10650 6600 0,613636364

MEDC 
2005 3375 2075 0,626506024
2006 3550 3375 0,051851852
2007 5150 3550 0,450704225

MLPL 2003 210 170 0,235294118
MYOR 2003 875 380 1,302631579

PGAS 
2005 6900 1900 2,631578947
2006 11600 6900 0,68115942
2007 15350 11600 0,323275862

PTBA 

2004 1525 875 0,742857143
2005 1800 1525 0,180327869
2006 3525 1800 0,958333333
2007 12000 3525 2,404255319
2008 6900 12000 -0,425

SMCB 
2003 405 145 1,793103448
2006 670 475 0,410526316
2007 1750 670 1,611940299

SMGR 
2003 7850 8150 -0,036809816
2004 18500 7850 1,356687898
2008 4175 5600 -0,254464286

SMRA 2004 625 575 0,086956522

TINS 

2003 2550 345 6,391304348
2004 2075 2550 -0,18627451
2005 1820 2075 -0,122891566
2008 1080 28700 -0,962369338

TKIM 2005 3150 2275 0,384615385

TLKM 

2003 6750 3850 0,753246753
2004 4825 4796 0,006046706
2005 5900 4825 0,222797927
2006 10100 5900 0,711864407
2007 10150 10100 0,004950495
2008 6900 10150 -0,320197044

TSPC 2004 7600 5900 0,288135593
UNSP 2006 970 415 1,337349398

UNTR 

2003 1250 305 3,098360656
2004 2275 577 2,942807626
2005 3675 2275 0,615384615
2006 6550 3675 0,782312925
2007 10900 6550 0,664122137
2008 4400 10900 -0,596330275



 

PERUSAHAAN TAHUN 
HARTUP 
TAHUN 

INI 

HARTUP 
TAHUN 
LALU 

RETURN 

UNVR 

2003 3625 18200 -0,800824176
2004 3300 16298 -0,797521168
2005 4275 3300 0,295454545
2006 6600 4275 0,543859649
2007 6750 6600 0,022727273
2008 7800 6750 0,155555556

   Sumber: Data diolah dari Indonesian Security Market Database (ISMD) PPA FEB 
  UGM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Lampiran 3 
 
 

BETA PASAR SAHAM YANG TELAH  DIKOREKSI 
 

PERUSAHAAN TAHUN BETA 

AALI 

2003 0,958 
2004 0,098 
2005 0,097 
2007 -0,66 
2008 -0,143 

ADHI 2005 -0,398 
2006 0,472 

ANTM 

2003 1,086 
2004 0,361 
2005 0,00402 
2006 0,35753 
2007 0,974 
2008 -0,033 

APEX 2003 1,076 

ASGR 2003 0,752 
2004 0,063 

ASII 2006 -0,198 
2007 0,155 

AUTO 2003 1,129 

BLTA 
2003 0,883 
2006 0,016 
2007 -0,219 

BNBR 
2005 0,0149 
2006 0,12465 
2007 -0,443 

BRPT 2005 0,421 
BTEL 2007 -0,07 

BUMI 

2004 0,126 
2005 -0,00279 
2006 0,90853 
2007 0,32 
2008 0,486 

CMNP 2003 0,969 

CTRA 2007 0,082 
2008 -0,128 

CTRS 2005 0,089 
DNKS 2004 0,572 



 

PERUSAHAAN TAHUN BETA 

DYNA 2003 1,171 

ENRG 2005 0,249 
2006 0,224 

EPMT 2004 0,017 

GJTL 

2003 1,144 
2004 -0,17746 
2005 -0,25536 
2006 0,29016 

INCO 

2004 -0,418 
2005 0,25145 
2006 0,43581 
2007 0,441 
2008 0,859 

INDF 

2003 1,02 
2005 0,44855 
2006 0,26025 
2007 0,083 

INKP 2005 -0,08 
2007 0,062 

INTP 

2003 1,038 
2004 0,283 
2005 0,2311 
2006 0,95375 
2007 0,036 
2008 0,324 

ISAT 

2003 0,907 
2004 -0,295 
2005 0,06449 
2006 -0,17557 
2007 0,141 

KIJA 2005 0,03861 
2006 0,00073 

KLBF 

2004 -0,665 
2005 0,09178 
2006 0,08092 
2007 0,066 
2008 0,43 

LMAS 2003 1,073 
2004 0,493 

LPKR 2007 0,164 

LSIP 
2005 -0,52591 
2006 -0,05133 
2007 -0,136 



 

PERUSAHAAN TAHUN BETA 

MEDC 
2005 -0,11581 
2006 0,80943 
2007 0,383 

MLPL 2003 1,107 
MYOR 2003 0,934 

PGAS 
2005 0,28462 
2006 -0,24148 
2007 0,228 

PTBA 

2004 0,17 
2005 0,06161 
2006 -0,60004 
2007 -0,764 
2008 0,598 

SMCB 
2003 0,905 
2006 0,67277 
2007 0,192 

SMGR 
2003 0,825 
2004 -0,101 
2008 -0,102 

SMRA 2004 -0,108 

TINS 

2003 1,374 
2004 0,069 
2005 0,021 
2008 -0,107 

TKIM 2005 0,133 

TLKM 

2003 0,679 
2004 -0,304 
2005 -0,09329 
2006 0,25325 
2007 -0,125 
2008 0,694 

TSPC 2004 -0,016 
UNSP 2006 0,739 

UNTR 

2003 1,204 
2004 0,373 
2005 -0,14381 
2006 0,09263 
2007 0,138 
2008 -0,048 

UNVR 

2003 0,549 
2004 0,101 
2005 0,2563 
2006 0,22251 



 

PERUSAHAAN TAHUN BETA 

UNVR 2007 -0,209 
2008 0,129 

            Sumber: Indonesian Security Market Database (ISMD) PPA FEB UGM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Lampiran 4 
 

SIZE (NILAI KAPITALISASI PASAR) 
(Ribuan Juta Rupiah) 

PERUSAHAAN TAHUN 

JUMLAH 
SAHAM 

BEREDAR 
(Ribuan) 

HARGA 
SAHAM 
(Rupiah) 

NILAI 
KAPITALISASI 

PASAR 

AALI 

2003 1575 1725 2716875
2004 1575 3100 4882500
2005 1575 4900 7717500
2007 1575 28000 44100000
2008 1575 9800 15435000

ADHI 2005 1404 720 1010880
2006 1404 800 1123200

ANTM 

2003 9538 1925 18360650
2004 9538 1725 16453050
2005 9538 3575 34098350
2006 9538 8000 76304000
2007 9538 4475 42682550
2008 9538 1090 10396420

APEX 2003 2633 345 908385

ASGR 2003 1349 330 445170
2004 1349 320 431680

ASII 2006 4048 15700 63553600
2007 4048 27300 110510400

AUTO 2003 771 1550 1195050

BLTA 
2003 4158 1000 4158000
2006 4158 1740 7234920
2007 4158 2650 11018700

BNBR 
2005 26970 120 3236400
2006 26970 155 4180350
2007 26970 290 7821300

BRPT 2005 6980 550 3839000
BTEL 2007 18816 420 7902720

BUMI 

2004 19404 800 15523200
2005 19404 760 14747040
2006 19404 900 17463600
2007 19404 6000 116424000
2008 19404 910 17657640

CMNP 2003 2000 375 750000

CTRA 2007 6370 890 5669300
2008 6370 184 1172080



 

PERUSAHAAN TAHUN 

JUMLAH 
SAHAM 

BEREDAR 
(Ribuan) 

HARGA 
SAHAM 
(Rupiah) 

NILAI 
KAPITALISASI 

PASAR 

CTRS 2005 1979 420 831180
DNKS 2004 1786 775 1384150
DYNA 2003 315 1400 441000

ENRG 2005 14401 750 10800750
2006 14401 520 7488520

EPMT 2004 2280 550 1254000

GJTL 

2003 3168 403 1276704
2004 3168 650 2059200
2005 3168 560 1774080
2006 3168 580 1837440

INCO 

2004 9936 11550 114760800
2005 9936 13150 130658400
2006 9936 31000 308016000
2007 9936 96250 956340000
2008 9936 1930 19176480

INDF 

2003 9444 800 7555200
2005 9444 910 8594040
2006 9444 1350 12749400
2007 9444 2575 24318300

INKP 2005 5471 1080 5908680
2007 5471 840 4595640

INTP 

2003 3681 2125 7822125
2004 3681 3075 11319075
2005 3681 3550 13067550
2006 3681 5750 21165750
2007 3681 8200 30184200
2008 3681 4600 16932600

ISAT 

2003 5434 15000 81510000
2004 5434 5750 31245500
2005 5434 5550 30158700
2006 5434 6750 36679500
2007 5434 8650 47004100

KIJA 2005 13781 90 1240290
2006 13781 155 2136055

KLBF 

2004 10156 550 5585800
2005 10156 990 10054440
2006 10156 1190 12085640
2007 10156 1260 12796560
2008 10156 400 4062400

LMAS 2003 788 1200 945600



 

PERUSAHAAN TAHUN 

JUMLAH 
SAHAM 

BEREDAR 
(Ribuan) 

HARGA 
SAHAM 
(Rupiah) 

NILAI 
KAPITALISASI 

PASAR 

LMAS 2004 788 675 531900
LPKR 2007 5924 690 4087560

LSIP 
2005 1095 2950 3230250
2006 1095 6600 7227000
2007 1095 10650 11661750

MEDC 
2005 3332 3375 11245500
2006 3332 3550 11828600
2007 3332 5150 17159800

MLPL 2003 6785 210 1424850
MYOR 2003 767 875 671125

PGAS 
2005 4546 6900 31367400
2006 4546 11600 52733600
2007 4546 15350 69781100

PTBA 

2004 2304 1525 3513600
2005 2304 1800 4147200
2006 2304 3525 8121600
2007 2304 12000 27648000
2008 2304 6900 15897600

SMCB 
2003 7663 405 3103515
2006 7663 670 5134210
2007 7663 1750 13410250

SMGR 
2003 5932 7850 46566200
2004 5932 18500 109742000
2008 5932 4175 24766100

SMRA 2004 3218 625 2011250

TINS 

2003 503 2550 1282650
2004 503 2075 1043725
2005 503 1820 915460
2008 503 1080 543240

TKIM 2005 1336 3150 4208400

TLKM 

2003 20160 6750 136080000
2004 20160 4825 97272000
2005 20160 5900 118944000
2006 20160 10100 203616000
2007 20160 10150 204624000
2008 20160 6900 139104000

TSPC 2004 4500 7600 34200000
UNSP 2006 2331 970 2261070

UNTR 2003 2852 2275 6488300
2004 2852 3675 10481100



 

PERUSAHAAN TAHUN 

JUMLAH 
SAHAM 

BEREDAR 
(Ribuan) 

HARGA 
SAHAM 
(Rupiah) 

NILAI 
KAPITALISASI 

PASAR 

UNTR 

2005 2852 6550 18680600
2006 2852 10900 31086800
2007 2852 4400 12548800
2008 2852 1250 3565000

UNVR 

2003 7630 3625 27658750
2004 7630 3300 25179000
2005 7630 4275 32618250
2006 7630 6600 50358000
2007 7630 6750 51502500
2008 7630 7800 59514000

Sumber : Data diolah dari Indonesian Security Market Database (ISMD) PPA FEB UGM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Lampiran 5 
 

BOOK TO MARKET RATIO (BMR) 

PERUSAHAAN TAHUN TOTAL EKUITAS 
(Ribuan Juta Rupiah) 

NILAI PASAR 
(Ribuan Juta Rupiah) BMR 

AALI 

2003 1515543 2716875 0,557825811
2004 2065335 4882500 0,42300768
2005 2662642 7717500 0,345013541
2007 4060602 44100000 0,092077143
2008 5156245 15435000 0,334061872

ADHI 2005 370850 1010880 0,366858579
2006 440661 1123200 0,392326389

ANTM 

2003 1783512 18360650 0,097137737
2004 2478141 16453050 0,150618943
2005 3029643 34098350 0,088850135
2006 4281602 76304000 0,056112419
2007 8763579 42682550 0,205319949
2008 8063138 10396420 0,775568705

APEX 2003 1191146 908385 1,311278808

ASGR 2003 332552 445170 0,747022486
2004 331097 431680 0,766996386

ASII 2006 22375766 63553600 0,352077081
2007 26962594 110510400 0,243982413

AUTO 2003 1194707 1195050 0,999712983

BLTA 
2003 1081891 4158000 0,260195046
2006 3131160 7234920 0,432784329
2007 3315582 11018700 0,300905007

BNBR 
2005 4159113 3236400 1,285104746
2006 4477930 4180350 1,071185427
2007 4907458 7821300 0,627447867

BRPT 2005 1054665 3839000 0,274723886
BTEL 2007 1875209 7902720 0,237286529

BUMI 

2004 1453431 15523200 0,0936296
2005 1849273 14747040 0,125399606
2006 3248513 17463600 0,186016228
2007 10567754 116424000 0,090769549
2008 17267017 17657640 0,977877961

CMNP 2003 595983 750000 0,794644

CTRA 2007 3787473 5669300 0,668067134
2008 3997769 1172080 3,410832878

CTRS 2005 940148 831180 1,131100363
DNKS 2004 576475 1384150 0,41648304
DYNA 2003 363454 441000 0,82415873
ENRG 2005 692805 10800750 0,064144157



 

PERUSAHAAN TAHUN TOTAL EKUITAS 
(Ribuan Juta Rupiah) 

NILAI PASAR 
(Ribuan Juta Rupiah) BMR 

ENRG 2006 1833167 7488520 0,244796969
EPMT 2004 574156 1254000 0,457859649

GJTL 

2003 1328230 1276704 1,040358611
2004 1684537 2059200 0,818054099
2005 2029926 1774080 1,144213339
2006 2135242 1837440 1,162074408

INCO 

2004 10055530 114760800 0,087621644
2005 12582605 130658400 0,096301539
2006 15187071 308016000 0,049306111
2007 13059707 956340000 0,013655925
2008 16653680 19176480 0,868443009

INDF 

2003 4093881 7555200 0,541862691
2005 4308449 8594040 0,501329875
2006 4931086 12749400 0,386770044
2007 7126596 24318300 0,29305486

INKP 2005 20086661 5908680 3,39951749
2007 18346926 4595640 3,992246129

INTP 

2003 4533458 7822125 0,579568595
2004 4655793 11319075 0,411322745
2005 5629382 130667550 0,043081714
2006 6032762 21165750 0,285024722
2007 6926008 30184200 0,229458061
2008 8500194 16932600 0,502001701

ISAT 

2003 12039882 81510000 0,14771049
2004 13184592 31245500 0,421967707
2005 14315328 30158700 0,474666614
2006 15201745 36679500 0,414447989
2007 16544730 47004100 0,351984827

KIJA 2005 1598003 1240290 1,288410775
2006 1621683 2136055 0,759195339

KLBF 

2004 1219193 5585800 0,218266497
2005 2333172 10054440 0,232053899
2006 2994817 12085640 0,24779962
2007 3386862 12796560 0,264669724
2008 3622399 4062400 0,891689395

LMAS 2003 68474 945600 0,072413283
2004 113115 531900 0,212662155

LPKR 2007 4206060 4087560 1,0289904

LSIP 
2005 1124937 3230250 0,348250755
2006 1345901 7227000 0,186232323
2007 2315027 11661750 0,198514545

MEDC 2005 5246400 11245500 0,46653328



 

PERUSAHAAN TAHUN TOTAL EKUITAS 
(Ribuan Juta Rupiah) 

NILAI PASAR 
(Ribuan Juta Rupiah) BMR 

MEDC 2006 4836116 11828600 0,408849399
2007 4942184 17159800 0,288009417

MLPL 2003 1071756 1424850 0,752188651
MYOR 2003 813677 671125 1,212407525

PGAS 
2005 4198301 31367400 0,133842811
2006 5576033 52733600 0,105739661
2007 6307978 69781100 0,090396655

PTBA 

2004 1689263 3513600 0,480778404
2005 2052660 4147200 0,49495081
2006 2295460 8121600 0,282636426
2007 2799118 27648000 0,101241247
2008 3998132 15897600 0,251492804

SMCB 
2003 2657050 3103515 0,856142148
2006 2098668 5134210 0,408761621
2007 2257357 13410250 0,168330717

SMGR 
2003 3333774 46566200 0,071592142
2004 3660356 109742000 0,033354194
2008 8069586 24766100 0,325831923

SMRA 2004 647880 2011250 0,32212803

TINS 
2003 1392565 1282650 1,085693681
2004 1509256 1043725 1,446028408
2005 1534033 915460 1,675696371

TINS 2008 3820581 543240 7,032952286
TKIM 2005 6119556 4208400 1,454128885

TLKM 

2003 17312877 136080000 0,127225728
2004 20261342 97272000 0,208295727
2005 23292401 118944000 0,195826616
2006 28068689 203616000 0,137851097
2007 33748579 204624000 0,16492972
2008 34314071 139104000 0,246679254

TSPC 2004 1712344 34200000 0,050068538
UNSP 2006 642485 2261070 0,284150867

UNTR 

2004 3103595 6488300 0,478337161
2005 4105713 10481100 0,391725391
2006 4594437 18680600 0,245946972
2007 5733335 31086800 0,184429887
2008 11131607 12548800 0,887065456
2003 1489203 3565000 0,417728752

UNVR 

2003 2095659 27658750 0,075768392
2004 2296684 25179000 0,091214266
2005 2173526 32618250 0,066635273
2006 2368527 50358000 0,047033778



 

PERUSAHAAN TAHUN TOTAL EKUITAS 
(Ribuan Juta Rupiah) 

NILAI PASAR 
(Ribuan Juta Rupiah) BMR 

UNVR 2007 2692141 51502500 0,052272045
2008 3100312 59514000 0,052093827

Sumber : Data diolah dari Indonesian Security Market Database (ISMD) PPA FEB UGM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Lampiran 6 
 

EARNING YIELD (EY) 

PERUSAHAAN TAHUN EPS 
(Rupiah) 

HARGA 
SAHAM 
(Rupiah) 

EY 

AALI 

2003 182 1725 0,105507246
2004 509 3100 0,164193548
2005 502 4900 0,10244898
2007 1253 28000 0,04475
2008 1671 9800 0,170510204

ADHI 2005 43 720 0,059722222
2006 53 800 0,06625

ANTM 

2003 119 1925 0,061818182
2004 423 1725 0,245217391
2005 441 3575 0,123356643
2006 814 8000 0,10175
2007 537 4475 0,12
2008 143 1090 0,131192661

APEX 2003 30 345 0,086956522

ASGR 2003 15 330 0,045454545
2004 16 320 0,05

ASII 2006 917 15700 0,058407643
2007 1610 27300 0,058974359

AUTO 2003 273 1550 0,176129032

BLTA 
2003 72 1000 0,072
2006 290 1740 0,166666667
2007 182 2650 0,068679245

BNBR 
2005 10,8 120 0,09
2006 7,9 155 0,050967742
2007 8,2 290 0,028275862

BRPT 2005 262 550 0,476363636
BTEL 2007 9 420 0,021428571

BUMI 

2004 62 800 0,0775
2005 63 760 0,082894737
2006 103 900 0,114444444
2007 382 6000 0,063666667
2008 366 910 0,402197802

CMNP 2003 61 375 0,162666667

CTRA 2007 26 890 0,029213483
2008 31 184 0,168478261

CTRS 2005 61 420 0,145238095
DNKS 2004 108 775 0,139354839
DYNA 2003 178 1400 0,127142857



 

PERUSAHAAN TAHUN EPS 
(Rupiah) 

HARGA 
SAHAM 
(Rupiah) 

EY 

ENRG 2005 21 750 0,028
2006 14 520 0,026923077

EPMT 2004 78 550 0,141818182

GJTL 

2003 267 403 0,662531017
2004 151 650 0,232307692
2005 109 560 0,194642857
2006 37 580 0,063793103

INCO 

2004 2496 11550 0,216103896
2005 2657 13150 0,202053232
2006 4693 31000 0,151387097
2007 1130 96250 0,01174026
2008 438 1930 0,226943005

INDF 

2003 64 800 0,08
2005 13 910 0,014285714
2006 70 1350 0,051851852
2007 104 2575 0,04038835

INKP 2005 14 1080 0,012962963
2007 158 840 0,188095238

INTP 

2003 182 2125 0,085647059
2004 32 3075 0,010406504
2005 201 3550 0,056619718
2006 161 5750 0,028
2007 267 8200 0,032560976
2008 474 4600 0,103043478

ISAT 

2003 1175 15000 0,078333333
2004 309 5750 0,05373913
2005 303 5550 0,054594595
2006 260 6750 0,038518519
2007 376 8650 0,043468208

KIJA 2005 10 90 0,111111111
2006 3 155 0,019354839

KLBF 

2004 46 550 0,083636364
2005 64 990 0,064646465
2006 67 1190 0,056302521
2007 70 1260 0,055555556
2008 72 400 0,18

LMAS 2003 20 1200 0,016666667
2004 54 675 0,08

LPKR 2007 51 690 0,073913043

LSIP 2005 325 2950 0,110169492
2006 222 6600 0,033636364



 

PERUSAHAAN TAHUN EPS 
(Rupiah) 

HARGA 
SAHAM 
(Rupiah) 

EY 

LSIP 2007 413 10650 0,038779343

MEDC 
2005 236 3375 0,069925926
2006 103 3550 0,029014085
2007 19 5150 0,00368932

MLPL 2003 6 210 0,028571429
MYOR 2003 110 875 0,125714286

PGAS 
2005 192 6900 0,027826087
2006 418 11600 0,036034483
2007 346 15350 0,022540717

PTBA 

2004 197 1525 0,129180328
2005 203 1800 0,112777778
2006 211 3525 0,059858156
2007 315 12000 0,02625
2008 741 6900 0,107391304

SMCB 
2003 23 405 0,056790123
2006 23 670 0,034328358
2007 22 1750 0,012571429

SMGR 
2003 628 7850 0,08
2004 878 18500 0,047459459
2008 426 4175 0,102035928

SMRA 2004 78 625 0,1248
TINS 2003 152 2550 0,059607843

TINS 
2004 353 2075 0,170120482
2005 214 1820 0,117582418
2008 267 1080 0,247222222

TKIM 2005 133 3150 0,042222222

TLKM 

2003 302 6750 0,044740741
2004 304 4825 0,063005181
2005 397 5900 0,067288136
2006 546 10100 0,054059406
2007 638 10150 0,062857143
2008 538 6900 0,077971014

TSPC 2004 721 7600 0,094868421
UNSP 2006 74 970 0,07628866

UNTR 

2003 218 1250 0,1744
2004 386 2275 0,16967033
2005 368 3675 0,100136054
2006 326 6550 0,049770992
2007 524 10900 0,048073394
2008 800 4400 0,181818182

UNVR 2003 170 3625 0,046896552



 

PERUSAHAAN TAHUN EPS 
(Rupiah) 

HARGA 
SAHAM 
(Rupiah) 

EY 

UNVR 

2004 192 3300 0,058181818
2005 189 4275 0,044210526
2006 256 6600 0,038787879
2007 257 6750 0,038074074
2008 315 7800 0,040384615

Sumber : Data diolah dari Indonesian Security Market Database (ISMD) PPA FEB UGM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Lampiran 7 
SBI 

 
PERUSAHAAN TAHUN SBI (%) DUMMY 

AALI 

2003 10,09 1 
2004 7,42 1 
2005 9,01 0 
2007 8,65 1 
2008 9,11 0 

ADHI 2005 9,01 0 
2006 11,92 0 

ANTM 

2003 10,09 1 
2004 7,42 1 
2005 9,01 0 
2006 11,92 0 
2007 8,65 1 
2008 9,11 0 

APEX 2003 10,09 1 

ASGR 2003 10,09 1 
2004 7,42 1 

ASII 2006 11,92 0 
2007 8,65 1 

AUTO 2003 10,09 1 

BLTA 
2003 10,09 1 
2006 11,92 0 
2007 8,65 1 

BNBR 
2005 9,01 0 
2006 11,92 0 
2007 8,65 1 

BRPT 2005 9,01 0 
BTEL 2007 8,67 1 

BUMI 

2004 7,42 1 
2005 9,01 0 
2006 11,92 0 
2007 8,65 1 
2008 9,11 0 

CMNP 2003 10,09 1 

CTRA 2007 8,65 1 
2008 9,11 0 

CTRS 2005 9,01 0 
DNKS 2004 7,42 1 
DYNA 2003 10,09 1 

ENRG 2005 9,01 0 
2006 11,92 0 



 

PERUSAHAAN TAHUN SBI (%) DUMMY 

EPMT 2004 7,42 1 

GJTL 

2003 10,09 1 
2004 7,42 1 
2005 9,01 0 
2006 11,92 0 

INCO 

2004 7,42 1 
2005 9,01 0 
2006 11,92 0 
2007 8,65 1 
2008 9,11 0 

INDF 

2003 10,09 1 
2005 9,01 0 
2006 11,92 0 
2007 8,65 1 

INKP 2005 9,01 0 
2007 8,65 1 

INTP 

2003 10,09 1 
2004 7,42 1 
2005 9,01 0 
2006 11,92 0 
2007 8,65 1 
2008 9,11 0 

ISAT 

2003 10,09 1 
2004 7,42 1 
2005 9,01 0 
2006 11,92 0 
2007 8,65 1 

KIJA 2005 9,01 0 
2006 11,92 0 

KLBF 

2004 7,42 1 
2005 9,01 0 
2006 11,92 0 
2007 8,65 1 
2008 9,11 0 

LMAS 2003 10,09 1 
2004 7,42 1 

LPKR 2007 8,65 1 

LSIP 
2005 9,01 0 
2006 11,92 0 
2007 8,65 1 

MEDC 
2005 9,01 0 
2006 11,92 0 
2007 8,65 1 



 

PERUSAHAAN TAHUN SBI (%) DUMMY 

MLPL 2003 10,09 1 
MYOR 2003 10,09 1 

PGAS 
2005 9,01 0 
2006 11,92 0 
2007 8,65 1 

PTBA 

2004 7,42 1 
2005 9,01 0 
2006 11,92 0 
2007 8,65 1 
2008 9,11 0 

SMCB 
2003 10,09 1 
2006 11,92 0 
2007 8,65 1 

SMGR 
2003 10,09 1 
2004 7,42 1 
2008 9,11 0 

SMRA 2004 7,45 1 

TINS 

2003 10,09 1 
2004 7,42 1 
2005 9,01 0 
2008 9,11 0 

TKIM 2005 9,01 0 

TKLM 

2003 10,09 1 
2004 7,42 1 
2005 9,01 0 
2006 11,92 0 
2007 8,65 1 
2008 9,11 0 

TSPC 2004 7,45 1 
UNSP 2006 11,91 0 

UNTR 

2003 10,09 1 
2004 7,42 1 
2005 9,01 0 
2006 11,92 0 
2007 8,65 1 
2008 9,11 0 

UNVR 

2003 10,09 1 
2004 7,42 1 
2005 9,01 0 
2006 11,92 0 
2007 8,65 1 
2008 9,11 0 

         Sumber : Data diolah laporan tahunan BI dari www.bi.go.id, 2009 
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Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Autokorelasi 

Runs Test 
 

  
Unstandardized 

Residual 
Test Value(a) ,07791
Cases < Test Value 54
Cases >= Test Value 54
Total Cases 108
Number of Runs 49
Z 1,160
Asymp. Sig. (2-tailed) ,246

             a  Median 
 

b. Uji Heteroskedastisitas 

1. Analisis Grafik 
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Dependent Variable: Z(RETURN)

Scatterplot
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2. Uji Glejser 

 

Coefficients(a) 
 

Model   
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

    B Std. Error Beta     
1 (Constant) ,460 ,042  10,975 ,000
  Z(BETA) ,092 ,049 ,197 1,894 ,061
  ZBETAxZSBI ,081 ,049 ,167 1,652 ,102
  Z(LnSIZE) ,054 ,051 ,118 1,051 ,296
  ZLnSIZExZSBI ,048 ,052 ,103 ,925 ,357
  Z(BMR) -,070 ,063 -,123 -1,110 ,270
  ZBMRxZSBI ,027 ,063 ,048 ,428 ,669
  Z(EY) ,032 ,047 ,071 ,683 ,496
  ZEYxZSBI -,019 ,048 -,041 -,397 ,692
  Z(SBI) ,039 ,042 ,091 ,932 ,354

a  Dependent Variable: AbsUt 
 
 
 
c. Uji Multikolonieritas 

 
Coefficients(a) 

 

Model   
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

    B Std. Error Beta     Tolerance VIF 
1 (Constant) -1,072 ,204  -5,265 ,000   
  Z(BETA) ,012 ,055 ,019 ,209 ,835 ,794 1,260
  ZBETA_ZSBI ,212 ,095 ,230 2,223 ,028 ,638 1,566
  Z(LnSIZE) -,026 ,066 -,046 -,392 ,696 ,488 2,050
  ZLnSIZE_ZSBI ,189 ,070 ,284 2,679 ,009 ,604 1,655
  Z(BMR) -,296 ,102 -,540 -2,894 ,005 ,196 5,113
  ZBMR_ZSBI ,187 ,112 ,304 1,676 ,097 ,207 4,833
  Z(EY) -,177 ,063 -,323 -2,818 ,006 ,518 1,929
  ZEY_ZSBI ,218 ,080 ,368 2,709 ,008 ,369 2,714
  Z(SBI) ,454 ,104 ,814 4,389 ,000 ,198 5,052

a  Dependent Variable: Z(RETURN) 
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d. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  
Unstandardize

d Residual 
N 108 

Normal Parameters(a,b) 
Mean ,0000000 
Std. Deviation ,63963025 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,108 
Positive ,108 
Negative -,068 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,122 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,161 

        a  Test distribution is Normal. 
        b  Calculated from data. 

 

e. Uji Linearitas 

Uji Lagrange Multiplier 

Model Summary(b) 
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 ,114(a) ,013 ,078 ,66399879 1,679 
           a  Predictors: (Constant), ZSBI2, ZBMR2, ZEYxZSBI2, ZLnSIZExZSBI2, ZBETAxZSBI2, 
           BMRxZSBI2, ZLnSIZE2, ZBETA2, ZEY2 
           b  Dependent Variable: Unstandardized Residual 
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Pengujian Regresi Berganda 

a. Uji Determinasi (Adjusted R Square) 

Model Summary(b) 
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
1 ,496(a) ,246 ,177

          a  Predictors: (Constant), Z(SBI), ZLnSIZExZSBI, Z(BMR), ZBETAxZSBI,  
          EYxZSBI, Z(EY), Z(BETA), ZBMRxZSBI, Z(LnSIZE) 
          b  Dependent Variable: Z(RETURN) 

 
 

b. Uji Statistik F 

ANOVA(b) 
 

Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 14,304 9 1,589 3,558 ,001(a)
  Residual 43,777 98 ,447    
  Total 58,080 107     
a  Predictors: (Constant), Z(SBI), ZLnSIZExZSBI, Z(BMR), ZBETAxZSBI, ZEYxZSBI, Z(EY), 
Z(BETA), ZBMRxZSBI, Z(LnSIZE) 
b  Dependent Variable: Z(RETURN) 

 

c. Uji Statistik t 

Coefficients(a) 
 

Model   
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

    B Std. Error Beta     
1 (Constant) ,095 ,067  1,413 ,161
  Z(BETA) ,071 ,078 ,089 ,911 ,364
  ZBETAxZSBI ,204 ,079 ,244 2,581 ,011
  Z(LnSIZE) ,107 ,082 ,137 1,302 ,196
  ZLnSIZExZSBI ,085 ,083 ,107 1,025 ,308
  Z(BMR) -,123 ,102 -,125 -1,206 ,231
  ZBMRxZSBI ,084 ,102 ,086 ,830 ,409
  Z(EY) -,164 ,076 -,209 -2,160 ,033
  ZEYxZSBI ,187 ,077 ,237 2,447 ,016
  Z(SBI) ,145 ,067 ,197 2,152 ,034

a  Dependent Variable: Z(RETURN) 
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Hasil Uji Regresi Sebelum Moderasi 
 

Model Summary(b) 
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 ,319(a) ,102 ,067 ,71157 1,610 
           a  Predictors: (Constant), Z(EY), Z(BETA), Z(LnSIZE), Z(BMR) 
           b  Dependent Variable: Z(RETURN) 
 
 
 

ANOVA(b) 
 

Model   
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5,929 4 1,482 2,927 ,024(a)
  Residual 52,152 103 ,506    
  Total 58,080 107     

 a  Predictors: (Constant), Z(EY), Z(BETA), Z(LnSIZE), Z(BMR) 
 b  Dependent Variable: Z(RETURN) 
 
  

 
 
 

Coefficients(a) 
 

Model   
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

    B Std. Error Beta     Tolerance VIF 
1 (Constant) ,066 ,069  ,957 ,341   
  Z(BETA) ,163 ,077 ,203 2,107 ,038 ,938 1,066
  Z(LnSIZE) ,073 ,083 ,093 ,872 ,385 ,767 1,304
  Z(BMR) -,132 ,105 -,135 -1,256 ,212 ,759 1,317
  Z(EY) -,107 ,077 -,137 -1,388 ,168 ,899 1,112

a  Dependent Variable: Z(RETURN) 
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Hasil Uji Univariate 
 
1. Beta 
 

a. Uji Sebelum Moderasi 
 

 
Model Summary(b) 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 ,178(a) ,032 ,022 ,72844 1,690 
           a  Predictors: (Constant), Z(BETA) 
           b  Dependent Variable: Z(RETURN) 
 
  
 

ANOVA(b) 
 

Model   
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1,834 1 1,834 3,457 ,066(a)
  Residual 56,246 106 ,531    
  Total 58,080 107     

a  Predictors: (Constant), Z(BETA) 
b  Dependent Variable: Z(RETURN) 
 
  
 

Coefficients(a) 
 

Model   
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

    B Std. Error Beta     Tolerance VIF 
1 (Constant) ,053 ,070  ,755 ,452   
  Z(BETA) ,142 ,077 ,178 1,859 ,066 1,000 1,000

a  Dependent Variable: Z(RETURN) 
 
 

b. Uji Sesudah Moderasi 
 
 

Model Summary(b) 
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 ,312(a) ,097 ,071 ,70996 1,593 
           a  Predictors: (Constant), Z(SBI), ZBETAxZSBI, Z(BETA) 
           b  Dependent Variable: Z(RETURN) 
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ANOVA(b) 
 

Model   
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5,660 3 1,887 3,743 ,013(a)
  Residual 52,420 104 ,504    
  Total 58,080 107     

a  Predictors: (Constant), Z(SBI), ZBETAxZSBI, Z(BETA) 
b  Dependent Variable: Z(RETURN) 
 
 
 

Coefficients(a) 
 

Model   
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

    B Std. Error Beta     Tolerance VIF 
1 (Constant) ,081 ,070  1,157 ,250   
  Z(BETA) ,057 ,081 ,071 ,705 ,482 ,853 1,173
  ZBETAxZSBI ,181 ,082 ,217 2,208 ,029 ,901 1,110
  Z(SBI) ,124 ,071 ,168 1,751 ,083 ,944 1,059

a  Dependent Variable: Z(RETURN) 
 
 
 
2. Size 
 

a. Uji Sebelum Moderasi 
 

 
Model Summary(b) 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 ,159(a) ,025 ,016 ,73085 1,697 
           a  Predictors: (Constant), Z(LnSIZE) 
           b  Dependent Variable: Z(RETURN) 
 
  

ANOVA(b) 
 

Model   
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1,461 1 1,461 2,735 ,101(a)
  Residual 56,620 106 ,534    
  Total 58,080 107     

a  Predictors: (Constant), Z(LnSIZE) 
b  Dependent Variable: Z(RETURN) 
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Coefficients(a) 

 

Model   
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

    B Std. Error Beta     Tolerance VIF 
1 (Constant) ,050 ,070  ,710 ,479   
  Z(LnSIZE) ,124 ,075 ,159 1,654 ,101 1,000 1,000

a  Dependent Variable: Z(RETURN) 
 
 
 
b. Uji Sesudah Moderasi 
 

 
Model Summary(b) 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 ,262(a) ,069 ,042 ,72125 1,666 
           a  Predictors: (Constant), Z(SBI), ZLnSIZExZSBI, Z(LnSIZE) 
           b  Dependent Variable: Z(RETURN) 
 
  
 

ANOVA(b) 
 

Model   
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3,980 3 1,327 2,550 ,060(a)
  Residual 54,101 104 ,520    
  Total 58,080 107     

a  Predictors: (Constant), Z(SBI), ZLnSIZExZSBI, Z(LnSIZE) 
b  Dependent Variable: Z(RETURN) 
 
 
 

Coefficients(a) 
 

Model   
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

    B Std. Error Beta     Tolerance VIF 
1 (Constant) ,041 ,070  ,588 ,558   
  Z(LnSIZE) ,142 ,076 ,182 1,871 ,064 ,949 1,054
  ZLnSIZExZSBI -,005 ,076 -,006 -,067 ,947 ,959 1,042
  Z(SBI) ,154 ,070 ,209 2,200 ,030 ,989 1,011

a  Dependent Variable: Z(RETURN) 
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3. Book to Market Ratio 
 

a. Uji Sebelum Moderasi 
 

Model Summary(b) 
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 ,222(a) ,049 ,040 ,72170 1,674 
           a  Predictors: (Constant), Z(BMR) 
           b  Dependent Variable: Z(RETURN) 
 
  

ANOVA(b) 
 

Model   
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2,870 1 2,870 5,511 ,021(a)
  Residual 55,210 106 ,521    
  Total 58,080 107     

a  Predictors: (Constant), Z(BMR) 
b  Dependent Variable: Z(RETURN) 
 
 
 
 Coefficients(a) 
 

Model   
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

    B Std. Error Beta     Tolerance VIF 
1 (Constant) ,060 ,070  ,861 ,391   
  Z(BMR) -,218 ,093 -,222 -2,348 ,021 1,000 1,000

a  Dependent Variable: Z(RETURN) 
 
 
 

b. Uji Sesudah Moderasi 
 

 
Model Summary(b) 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 ,292(a) ,085 ,059 ,71474 1,679 
           a  Predictors: (Constant), Z(SBI), Z(BMR), ZBMRxZSBI 
           b  Dependent Variable: Z(RETURN) 
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ANOVA(b) 
 

Model   
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4,951 3 1,650 3,231 ,025(a)
  Residual 53,129 104 ,511    
  Total 58,080 107     

a  Predictors: (Constant), Z(SBI), Z(BMR), ZBMRxZSBI 
b  Dependent Variable: Z(RETURN) 
 
 
 
 

Coefficients(a) 
 

Model   
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

    B Std. Error Beta     Tolerance VIF 
1 (Constant) ,049 ,069  ,703 ,483   
  Z(BMR) -,198 ,094 -,202 -2,107 ,038 ,960 1,041
  ZBMRxZSBI ,060 ,094 ,061 ,635 ,527 ,959 1,043
  Z(SBI) ,136 ,069 ,184 1,957 ,053 ,992 1,008

a  Dependent Variable: Z(RETURN) 
 
 
 
4. Earning Yield 
 

a. Uji Sebelum Moderasi 
 

Model Summary(b) 
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 ,156(a) ,024 ,015 ,73118 1,625 
           a  Predictors: (Constant), Z(EY) 
           b  Dependent Variable: Z(RETURN) 
 
 

ANOVA(b) 
 

Model   
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1,410 1 1,410 2,638 ,107(a)
  Residual 56,670 106 ,535    
  Total 58,080 107     

a  Predictors: (Constant), Z(EY) 
b  Dependent Variable: Z(RETURN) 
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Coefficients(a) 
 

Model   
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

    B Std. Error Beta     Tolerance VIF 
1 (Constant) ,057 ,070  ,806 ,422   
  Z(EY) -,122 ,075 -,156 -1,624 ,107 1,000 1,000

a  Dependent Variable: Z(RETURN) 
 

 
b. Uji Sesudah Moderasi 
 

 
Model Summary(b) 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 ,352(a) ,124 ,098 ,69957 1,634 
           a  Predictors: (Constant), Z(SBI), Z(EY), ZEYxZSBI 
           b  Dependent Variable: Z(RETURN) 
 
  
 

ANOVA(b) 
 

Model   
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7,183 3 2,394 4,892 ,003(a)
  Residual 50,898 104 ,489    
  Total 58,080 107     

 a  Predictors: (Constant), Z(SBI), Z(EY), ZEYxZSBI 
 b  Dependent Variable: Z(RETURN) 
 
  
 
 

Coefficients(a) 
 

Model   
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

    B Std. Error Beta     Tolerance VIF 
1 (Constant) ,057 ,068  ,850 ,397   
  Z(EY) -,192 ,076 -,245 -2,526 ,013 ,897 1,114
  ZEYxZSBI ,207 ,077 ,262 2,699 ,008 ,895 1,118
  Z(SBI) ,157 ,068 ,214 2,319 ,022 ,994 1,006

a  Dependent Variable: Z(RETURN) 
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